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ABSTRAK 

Isbat  nikah adalah penetapan sah secara hukum melalui putusan 

Pengadilan Agama terhadap perkawinan yang semula hanya sah menurut 

hukum materi‟il, tidak mempunyai surat nikah, atau diragukan 

keabsahannya. Isbat nikah yang ada di Sleman dari tahun ke tahun 

meningkat, dalam skripsi ini membahas isbat nikah dalam pandangan Kyai-

kyai Nahdlatul Ulama Kabupaten Sleman karena untuk mengetahui 

seberapa penting pencatatan nikah atau isbat nikah dalam pandangan Kyai 

yang dianggap sebagai konsultan agama di pedesaan,menganalisis 

bagaimana pandangan Kyai tentang pentingnya isbat nikah atau pencatatan 

nikah. Tujuannya menganalisis kekuatan warga Nahdlatul Ulama khususnya 

yang tercermin dalam pandangan para Kyai-kyai Nahdlatul Ulama. 

Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

dengan menerapkan pendekatan yuridis normatif, bersifat deskriptif analitik 

Yaitu pedekatan yang bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 

pandangan isbat nikah dalam pandangan Kyai-kyai Nahdlatul Ulama, 

metode deskriptif analitik adalah prosedur pemecahan masalah dengan 

menggambarkan keadaan subjek pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 

yang tampak atau sebagaimana adanya, dengan cara wawancara, dan 

menganalisis data yang telah terkumpul secara kualitatif dengan 

menggunakan pola deduktif. Penalaran (pola pikir) yang digunakan adalah 

secara induktif. 

Kyai-kyai yang sepakat dengan pentingnya pencatatan nikah atau 

isbat nikah. Kyai ini terdiri dari Kyai-kyai akademik dan non akademik, 

Kyai-kyai ini mempunyai alasan yakni memandang bahwa akta nikah 

sebagai bukti otentik perkawinan.Kyai yang berasal dari Kyai non akademik 

yang tidak sepakat dengan adanya pencatatan nikah, Kyai ini mempunyai 

alasan karena perkawinan sudah sah dilakukan menurut syari‟at. 

Kyai-kyai yang setuju dengan adanya isbat nikah atau pencatatan 

nikah, karena dimaksudkan pencatatan nikah untuk menghindari terjadinya 

menipulasi status apabila perkawinannya tidak tercatat atau terdatar sesuai 

yang ada dalam Pasal 7 ayat (1),(2) KHI, dan pendapat Kyai yang tidak 

sepakat dengan adanya pencatatan nikah atau isbat nikah bertentangan 

dengan Pasal 7. Isbat nikah ini tidak diatur secara eksplisit dalam al-Qur‟an 

dan as-Sunnah, tetapi hanya diatur Undang-Undang dengan tujuan 

memberikan agar terjadi tertib administrasi dalam pencatatan perkawinan.. 

Isbat nikah memiliki tujuan positif diantaranya menolak kemadhorotan. 

Disinilah yang dimaksud terjadinya sekat antara hukum nasional (bingkai 

konstitusi) dan hukum Islam (tercermin pandangan kyai-kyai Nahdlatul 

Ulama). 

 

 

Keywords: Analisis, Pandangan Kyai-kyai Nahdlatul Ulama, Isbat Nikah 
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PEDOMAN TRANSLETERASI ARABI-LATIN 

 Translitrasi huruf Arab yang dipakai penyusun skripsi ini berpedoman 

pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/ 1987 dan 0936/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal  

No  Huruf Arab Nama  Huruf Latin  Keterangan   

 alif ا 1

 

tidak dilambangkan 

 Bā‟ B Be ة 2

 Tā‟ T Te ت 3

 Ṡā‟ ṡ es (dengan titik diatas) ث 4

 Jim J Je ج 5

 Hā‟ ḥ ح 6

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Khā‟ Kh ka dan ha خ 7

 Dāl D De د 8

 Żāl Ż ذ 9

zet (dengan titik di 

atas) 

 Rā‟ R Er ز 10

 Zai Z Zet ش 11

 Sin S Es ض 12

 Syin Sy es dan ye ش 13

 Ṣād Ṣ ص 14

es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض 15

de (dengan titik di 

bawah) 

 Tā‟ ṭ ط 16

te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓā‟ Ẓ ظ 17

zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ koma terbalik diatas„ ع 18

 Gain G Ge غ 19

 Fā‟ F Ef ف 20
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 Qāf Q Qi ق 21

 Kāf K Ka ك 22

 Lām L El ل 23

 Mim M Em و 24

25 ٌ Nūn N En 

 Waw W We و 26

27 ِ Hā‟ H 

ha (dengan titik 

diatas) 

 Hamzah „ Apostrof ء 28

 Ya Y Ye ي 29

 

2. KonsonanRangkapKarenaSyaddahditulisrangkap 

دةديتع  

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‟addidah 

„iddah 

 

3. Ta’marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 حكًة

 جصية

ditulis  

ditulis  

Hikmah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak di perlukan bagi kata- kata Arab yang sudag 

diserap dalah bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya.) 

b. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu 

terpisah maka ditulis h 

-Ditulis Karāmah al كس ايةالاونيبء

auliyā 
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c. Bila ta‟ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, 

Ḍammah ditulis h 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri شكبةانفطس

 

4. Vokal Pendek 

  َ  

  َ  

  َ  

faṭhah 

kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A 

i 

u 

 

5. Vokal Panjang 

1 

2 

3 

4 

Fathah+alif 

Fathah+ ya‟ mati 

Kasrah+ ya‟ mati 

Dammah + wawu 

mati 

 جبههية

 تُسى

 كس يى

 فس و ض

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis  

Ā : jāhiliyah 

Ā : tansā 

T :karīm 

Ū : furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

Fathah ya mati 

 بيُكى

Fathah wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis  

Ai 

Bainakum 

Au 

Qaul 
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7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

َتىأأ  

عرتأ  

 نئٍ شكس تى

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis  

A’antum 

U’iddat 

La’in syakartum 

 

8. Kata sandang Alif+ Lam 

a. Bila diikuti guruf Qomariyyah ditulis dengan menggunkan “I” 

 انقساٌ

 انقيبش

Ditulis 

Ditulis  

Al- Qur’ān 

Al-Qiyās 

b. Bila diikuti Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya. 

 انسًبء

 انشًط

Ditulis 

Ditulis  

As-samā 

Asy-syams 

 

9. Penyusunan kata dalam rangkaian kalimat 

 ذويبنفسوض

هم انسُةأ  

Ditulis 

Ditulis  

Zawi al- furūd 

Ahl as- Sunnah 
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10. Pengecualian 

Sistem transeleterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapar 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, 

mazhab, syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan 

oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Tiko Hidayah, Mizan. 
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MOTTO 

 

Keberhasilan adalah sebuah proses. Niat 

adalah awal keberhasilan. Peluh keringat 

adalah penyedapnya. Tetesan air mata 

adalah pewarnanya. Doa orang-orang 

disekitar adalah bara api yang 

mematangkannya. Kegagalan di setiap 

langkah adalah pengawetnya. oleh dari itu, 

bersabarlah! Allah selalu menyertai orang-

orang yang penuh kesabaran dalam proses 

menuju keberhasilan. Sesungguhnya 

kesabaran akan membuat seseorang mengerti 

bagaimana cara mensyukuri arti sebuah 

keberhasilan. 

 

Karena memang benar :  

Setiap Perjuangan tidak akan ada yang sia-sia  

(Ali menantu Muhammad SAW)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa hidup sendiri, manusia 

membutuhkan peran serta orang lain dalam kehidupannya, maka dari itu Allah 

telah menciptakan semua makhluk di bumi ini berpasang-pasangan untuk saling 

melengkapi dan saling mengenal satu sama lain. Hal ini dapat dilihat dalam 

firman Allah SWT dalam Surat aż-Żāriyāt ayat 49 yang berbunyi : 

1
   ٌ  ٔيٍ كمّ شيء خهقُا شٔ جيٍ نعهكّى حر كّسٔ

Dalam kehidupan jenis apapun yang ada di alam ini meliputi binatang, 

pepohonan, buah-buahan, tumbuh-tumbuhan, rerumputan, termasuk diciptakan 

berpasang-pasangan, diciptakan dari jenisnya sendiri, Itulah sebabnya mengapa 

aturan tentang pasangan ini ditetapkan Allah dalam berbagai ungkapan, 

dijelaskan dalam firman Allah dalam surat asy-Syūrā (42) : 11.yang berbunyi :  

 فاطسانسًٕاث ٔالأزض
قهي
ا جعم نكى يٍ أَفسكى أشٔاجا ٔيٍ الأَعاو أشٔاج 

2
 

 

                                                           
1
  aż-Żāriyāt (51) : 49. 

2
  asy-Syūrā (42) : 11. 



2 

 

 

Begitu  juga dalam firman-Nya ar- Rūm (30) :21 yang berbunyi :  

زحًت ّٔ ٔيٍ ايخّ اٌ خهق نكى يٍّ اَفسكى اشٔاجا نخّسكُٕأانيٓا ٔجعم بيُكى يّٕدة 
قهى 

 

 ٌّ 3في ذ نك لا يج نقّٕو يخّفكّسٌٔ ا
 

Ayat ini menjelaskan bahwa, perkawinan  artinya menjalin kecintaan 

dan kerjasama mendahulukan kepentingan orang lain dan pengorbanan, 

ketentraman dan mawaddah, hubungan rohani yang mulia dan keterikatan jasad 

yang disyari’atkan. 

Perkawinan memiliki peranan yang sangat penting dalam masyarakat. 

Perkawinan merupakan suatu ikatan yang pokok dan utama untuk mengatur 

kehidupan rumah tangga. Selanjutnya diharapkan adanya keturunan yang 

merupakan susunan masyarakat kecil dan nantinya akan menjadi anggota 

masyarakat yang luas. Adanya keturunan yang diperoleh melalui perkawinan, 

manusia dapat memelihara kelestarian jenisnya sehingga manusia 

keberadaannya tidak akan punah dari dunia ini.
4
 

Perkawinan merupakan sunatullah yang umum dan berlaku pada 

semua makhluk-Nya.
5
 Perkawinan bertujuan agar setiap pasangan (suami-istri) 

dapat meraih kebahagiaan dengan pengembangan potensi mawaddah dan 

                                                           
3
 ar- Rūm (30) : 21. 

4
 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), hlm.27. 

5
 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqh Munakahat I, (Bandung : Pustaka Setia, 1999), hlm. 9.  
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rahmah, sehingga dapat melaksanakan tugas kekhalifahan dalam pengabdian 

kepada Allah Swt yang darinya lahir fungsi-fungsi yang harus diemban oleh 

keluarganya.
6
 

Ketentuan dalam pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 

“Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat 

kuat atau miitsāaqan ghalīdhan untuk menaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah.”
7
 Bila tidak ada ikatan lahir batin berarti 

tidak ada fungsi sebagai suami istri. Dalam rumusan Undang-undang  Nomor 1 

tahun 1974, mengandung harapan bahwa dengan melangsungkan perkawinan 

akan diperoleh kebahagiaan, baik materiil maupun spirituil. Kebahagiaan yang 

ingin dicapai bukanlah kebahagiaan yang sifatnya sementara saja, tetapi 

kebahagiaan yang kekal, karenanya perkawinan yang diharapkan juga adalah 

perkawinan yang kekal yang dapat berakhir dengan kematian. 

Makna perkawinan dalam Undang-undang  Nomor 1 Tahun 1974, 

adalah perkawinan dapat memenuhi kebutuhan lahiriah sebagai manusia, 

sekaligus terdapat adanya suatu pertautan batin antara suami dan istri yang 

ditujukan untuk membina suatu keluarga atau rumah tangga yang kekal dan 

bahagia bagi keduanya, yang sesuai dengan kehendak Tuhan Yang Maha Esa, 

Perkawinan tersebut diharapkan akan lahir keturunan, sehingga manusia dapat 

                                                           
6
 Kementrian Agama RI Tahun 2012, Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan Berpolitik 

(Jakarta : PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), hlm. 343. 

 
7
 Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
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melestarikan jenisnya. Perkawinan dianggap sah apabila dilakukan menurut 

hukum perkawinan masing-masing agama dan kepercayaan serta tercatat oleh 

lembaga yang berwenang menurut perundang-undangan yang berlaku. 

Perkawinan yang tidak tercatatkan berdampak sangat merugikan bagi 

istri dan anak-anaknya, bagi istri, dampaknya secara hukum adalah dianggap 

bukan istri yang sah karena tidak memiliki akta nikah sebagai bukti yang 

otentik. Secara hukum perkawinan tersebut tidak pernah terjadi. Selain itu istri 

juga tidak berhak atas nafkah dan warisan suami jika terjadi perceraian atau 

suami meninggal dunia. Selain berdampak hukum, perkawinan bawah tangan 

juga membawa dampak sosial dan psikologis bagi perempuan, sulit 

bersosialisasi karena dianggap oleh masyarakat sebagai istri simpanan “kumpul 

kebo” (tinggal serumah tanpa menikah). 

Akta kelahiran anak dicantumkan sebagai “anak luar nikah”. Adapun 

hubungan keperdataan hanya dengan ibu bukan dengan ayahnya (Pasal 42 dan 

43 Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974), tentu berdampak sosial 

dan psikologis bagi si anak dan ibunya. Maka dari itu berdampak  anak di mata 

hukum akan mengakibatkan anak tidak berhak atas nafkah, warisan, biaya 

kehidupan dan pendidikan dari ayahnya.  

Pendapat Abu Hasan al-Mawardi dan Ibn Taimiyah, pemerintah dalam 

hukum Islam memiliki kewajiban melindunginya warganya dari berbagai 

bentuk eksploitasi dan perlakuan yang merugikan dengan menciptakan 

peraturan-peraturan yang dapat menciptakan peraturan-peraturan yang dapat 
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menimbulkan ketentraman dan kedamaian. Sebagai uli al-amr pemerintah 

mempunyai dua fungsi utama, yaitu fi hasarasah al-din (menjaga agama) dan fi 

siyasah al-dunya’ (mengatur urusan dunia), melaksanakan dua fungsi tersebut 

pemerintah wajib ditaati oleh warganya, sepanjang tidak mengajak kepada 

kemungkaran dan tidak pula medatangkan kemudharatan. Dalam konteks 

pelaksanaan kedua fungsi inilah pemerintah dibenarkan membuat perundang-

undangan dalam bidang siyasah al-syar’iyah (aturan yang dibuat pemerintah 

dalam rangka menunjang keberlakuan Al-Qur’an dan Sunnah) meski belum 

dirumuskan oleh ulama sebelumnya.
8
 

Sejalan dengan perkembangan zaman serta dinamika kehidupan yang 

semakin berkembang, maka interaksi antar manusia semakin luas dan banyak 

kultur yang mengakibatkan pergeseran kultur lisan dan kultur tulisan 

sebagaimana kultur masyarakat modern.
9
 Perkawinan merupakan hak asasi 

setiap warga negara, penegasan tersebut dapat dijumpai pada Pasal 28 B ayat 

(1) Undang-Undang setiap orang berhak membentuk keluarga dan melanjutkan 

keturunan melalui perkawinan yang sah.
10

 

                                                           
8
 Abu Hasan al-Mawardi, Ahkam al-Sulthaniyyah, Dar al-Fikr , t.th, Beirut, h.5. Lihat juga Ibn 

Taimiyah, Al-Siyasah al-Syar’iyah, Dar al-Kitab al-Gharbi, 1951, hlm. 22-25. 

9
 Aminur Nuruddin & Azhari Akmal Taringan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, cet. Ke-3 

(Jakarta : Kencana , 2006), hlm.121. 

10
 Periksa Harun Al-Rasyid, Naskah UUD 1945 sudah empat kali diubah oleh MPR, (Jakarta:  

UI-Pres, 2004), hlm 46 dan 105. 
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Perkawinan itu merupakan hak asasi tetapi, bukan berarti bahwa setiap 

warga negara secara bebas dapat melaksanakan perkawinan. Tiap warga negara 

harus mengikuti aturan perundangan yang berlaku di Negara Indonesia, salah 

satu diantaranya perkawinan dicatatkan di Kantor Urusan Agama yang 

dibuktikan dengan akta nikah. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari 

terjadinya menipulasi status apabila perkawinannya tidak tercatat atau terdaftar 

sesuai yang ada dalam Pasal 7 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam :  

“Perkawinan hanya dapat dibuktikan dengan Akta Nikah yang dibuat 

oleh “Pegawai Pencatat Nikah.” Pasal 7 Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 

1991 tentang Penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam “KHI” yakni sebagai 

berikut: 

(1)  Perkawinan hanya dapat dibuktikan dengan Akta Nikah yang dibuat oleh 

Pegawai Pencatat Nikah. 

(2)  Dalam hal perkawinan tidak dapat dibuktikan dengan Akta Nikah, dapat 

diajukan isbat nikahnya ke Pengadilan Agama. 

(3)  Isbat nikah yang dapat diajukan ke Pengadilan Agama terbatas mengenai 

hal-hal yang berkenaan dengan : 

a.     Adanya perkawinan dalam rangka penyelesaian perceraian; 

b.     Hilangnya akta nikah; 

c.     Adanya keraguan tentang sah atau tidaknya salah satu syarat 

perkawinan; 

d.     Adanya perkawinan yang terjadi sebelum berlakunya Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974; 

e.     Perkawinan yang dilakukan oleh mereka yang tidak mempunyai   

halangan perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974. 

(4)  Yang berhak mengajukan permohonan isbat nikah ialah suami atau istri, 

anak-anak mereka, wali nikah dan pihak yang berkepentingan dengan 

perkawinan itu. 

 

Pasangan yang sudah menikah tapi belum tercatatkan, maka solusinya 

adalah isbat nikah sesuai yang ada dalam bunyi Pasal 7 ayat (2) Kompilasi 

http://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/26834/node/18/uu-no-1-tahun-1974-perkawinan
http://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/26834/node/18/uu-no-1-tahun-1974-perkawinan
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Hukum Islam : “Dalam hal perkawinan tidak dapat dibuktikan dengan Akta 

Nikah,dapat diajukan isbat nikah-nya ke Pengadilan Agama”.  

Kebijakan isbat nikah ini hanya diatur Undang-Undang, maksud dan 

tujuan utama perundangan mengatur tentang perkawinan harus tercatat demi 

mewujudkan ketertiban administrasi perkawinan dalam masyarakat. Hal ini 

merupakan politik hukum negara yang bersifat preventif dalam masyarakat, 

untuk mengkoordinir masyarakatnya demi terwujudnya ketertiban dan 

keteraturan dalam sistem kehidupan, termasuk dalam masalah perkawinan yang 

diyakini tidak luput dari berbagai macam konflik.
11

  

Hakim harus jeli dalam memutuskan persoalan isbat nikah dan tidak 

semua kasus isbat nikah secara gampang dikabulkan karena dikhawatirkan 

terjadi penyalahgunaan, tetapi apa yang dianggap solusi isbat nikah ini yang 

digadang-gadang sebagai tertib administrasi serta tertib hukum malah menjadi 

bumerang untuk disalahgunakan. Oleh sebab inilah yang dimaksud terjadinya 

sekat antara hukum nasional (bingkai konstitusi) dan hukum Islam (tercermin 

dalam paradikma kyai-kyai Nahdlatul Ulama). 

Fenomena Isbat nikah yang ada di Sleman dari tahun ke tahun 

meningkat, ada 57 kasus isbat nikah di Pengadilan Agama Sleman pada tahun 

2013. Dalam pandangan Kyai-kyai Nahdlatul Ulama sebab Kyai adalah seorang 

                                                           
11

Muchsin, Problematika perkawinanak tidak dicatatkan dalam pandangan hukum IIslam dan 

hukum positif, (Jakarta : Materi Rakernas Perdata Agung, Mahkamah Agung RI, 2008), hlm.3 
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ahli agama yang banyak berperan sebagai konsultan agama di lingkungan 

masyarakat tradisional, terutama di daerah pedesaan.  

Oleh karena itu dalam skripsi ini membahas isbat nikah dalam 

pandangan Kyai-kyai Nahdlatul Ulama Kabupaten Sleman karena untuk 

mengetahui seberapa penting pencatatan nikah atau isbat nikah dalam 

pandangan Kyai yang menjadi konsultan agama di pedesaan. Kondisi inilah 

yang menjadikan kyai diposisikan oleh masyarakat sebagai uswatun khasanah  

dengan memberikan contoh panutan yang baik di lingkungan masyarakat. 

Aspek yang diteladani masyarakat tidak hanya aspek agama saja tetapi semua 

yang ada dalam lingkungan yakni termasuk urusan ekonomi, sosial, politik dan 

budaya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kekuatan warga 

Nahdlatul Ulama khususnya yang tercermin dalam pandangan para Kyai-kyai 

Nahdlatul Ulama, tentang bagaimana mereka menjalin komunikasi dengan 

golongan lain dalam kehidupan bermasyarakat yang tidak mengenal kasta dan 

golongan semua dapat diposisikan dalam tempat yang sama sehingga dapat 

memeperteguh kerukunan ummat.  

Kyai adalah orang yang memiliki ilmu agama (Islam) dengan amal 

dan akhlak yang sesuai dengan ilmunya. Saiful Akhyar Lubis, menyatakan 

bahwa “Kyai adalah tokoh sentral dalam suatu pondok pesantren, maju 

mundurnya pondok pesantren  ditentukan oleh wibawa dan kharisma sang 
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kyai.
12

 Dalam penelitian ini dikategorikan Kyai dalam bidang akademik dan 

non akademik yang semuanya mempunyai santri dan pengurus organisasi 

masyarakat Nahdlatul Ulama Kabupaten Sleman. Istilah Kyai akademik dan 

Kyai non akademik  berasal dari pendapat Kyai-kyai agar memudahkan 

pengklasifikasian penyusun, klasifikasi Kyai akademik dan non akademik 

dilihat dari pendidikan formal dan non formal Kyai Nahdlatul Ulama tersebut. 

Kyai akademik adalah Kyai yang mencari ilmu tidak 

mengesampingkan sekolah bahkan beliau mencari ilmu sampai perguruan tinggi 

dan tidak lepas dari dunia pondok pesantren karena sebutan kyai merupakan 

sentral dalam kehidupan pesantren tidak saja karena kyai yang menjadi 

penyangga utama kelangsungan sistem pendidikan pesantren, tetapi sosok kyai 

akademik akan merupakan cerminan dari nilai yang hidup di lingkungan 

komunitas santri, sebab kemajuan pertumbuhan pesantren semata-mata 

tergantung pribadi kyainya.  

Kyai non akademik adalah kyai yang dari kecil sudah hidup di pondok 

pesantren serta mengesampingkan pendidikan formalnya karena menganggap 

ilmu agama lebih peting, sebutan kyai diberikan kepada figur tertentu yang 

memiliki kapasitas atau kapabilitas yang memadai dalam ilmu-ilmu agama 

                                                           
12

 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren, Yogyakarta : eLSAQ Prees, 

2007), hlm.169 
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Islam karena kemampuannya yang tidak diragukan lagi, serta sering 

mengajarkan kitab-kitab klasik kepada para santri.  

Berawal titik pokok permasalahan di atas penyusun tertarik untuk 

mengangkat bahan penelitian dengan judul : Analisis Pandangan Kyai-kyai 

Nahdlatul Ulama Kabupaten Sleman Tentang Isbat Nikah. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penyusun 

dapat merumuskan beberapa pokok permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pandangan Kyai-kyai Nahdlatul Ulama Kabupaten Sleman 

tentang isbat nikah? 

2. Bagaimana analisis yuridis dan normatif terhadap pandangan para Kyai 

Nahdlatul Ulama Kabupaten Sleman tentang isbat nikah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan sasaran utama untuk mendapatkan hasil 

yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian. Sesuai dengan fokus yang telah 

dirumuskan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan pandangan Kyai Nahdlatul Ulama Kabupaten Sleman 

terhadap Isbat nikah. 
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2. Untuk menjelaskan dari sudut pandang hukum Islam terhadap pandangan 

Kyai Nahdlatul Ulama Kabupaten Sleman tentang Isbat nikah. 

Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi ini antara lain : 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah kontribusi pemikiran 

dalam rangka memperkaya khasanah ilmu pengetahuan khususnya berkaitan 

dengan Isbat nikah. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka ini digunakan untuk menguji keabsahan suatu 

penelitian , dikhawatirkan bahwa sudah pernah ada yang melakukan penelitian 

sebelumnya, untuk masalah isbat nikah ini penyusun menyadari bahwa belum 

banyak diperbincangkan dalam sebuah  buku sehingga penyusun kesulitan 

untuk mencari bahan rujukan. Berdasarkan penelusuran karya ilmiah yang 

penyusun lakukan ada delapan skripsi yang membahas tentang isbat nikah : 

Pertama “Isbat Nikah sebagai Sistem Hukum di Indonesia (Studi 

Perbandingan Antara Fiqih dan Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974)” di 

dalamnya dibahas tentang sejauh mana pentingnya pencatatan pernikahan 

dalam rumah tangga terutama dalam konteks syarat nikah antara hukum positif 

dan hukum Islam terutama, dalam segi hukumnya.
13

 

                                                           
13

 Zaiful Ridzal “Pencatatan Nikah sebagai Sistem Hukum di Indonesia (Studi Perbandingan 

Antara Fiqih dan UU No. 1 Tahun 1974)”, Skripsi tidak diterbitkan Jurusan al-Ahwal asy-

Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2004. 
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Kedua “Isbat Nikah (Studi Putusan Pengadilan Agama 2000-2002)” 

yang menjelaskan proses pembuktian isbat nikah dalam perkawinan di bawah 

tangan.
14

  

Ketiga “Efektivitas Isbat Nikah Masal dalam Meminimalisir 

Terjadinya Pernikahan Tanpa Akta Nikah (Studi Kasus di KUA Kecamatan 

Karangampel, Kabupaten Indramayu tahun 2008-2012)” Penelitian dalam 

penelitiannya menjelaskan tentang sebagian masyarakat Kabupaten Indramayu 

yang masih belum memiliki akta nikah, baik karena keterbatasan ekonomi, 

akibatnya Pegawai Pencatat Nikah (PPN) tidak berat menikahkannya karena 

akan melanggar Undang-Undang Perkawinan.
15

  

Keempat “Isbat Nikah dan Peluang Terjadinya Nikah Siri (Studi 

Analisis terhadap Putusan Pengadilan Agama Bantul)”, dalam skripsi ini 

menjelaskan latar belakang terjadinya praktek nikah siri yang terjadi di 

Kabupaten Bantul dan ada kemungkinan peluang melakukan nikah siri dengan 

adanya lembaga isbat nikah.
16

  

                                                           
14

 Muhammad Najib, Isbat Nikah (Studi Putusan Pengadilan Agama 2000-2002), Skripsi tidak 

diterbitkan Jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2003. 

15
 Maman Badruzzaman, “Efektivitas Isbat Nikah Masal dalam Meminimalisir Terjadinya 

Pernikahan Tanpa Akta Nikah (Studi Kasus di KUA Karangampel Kabupaten Indramayu tahun 2008-

2012)”, Skripsi tidak diterbitkan Jurusan al-ahwal Asy-Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,, 2013. 

16
 Harizan, “Isbat Nikah dan Peluang Terjadinya Nikah Siri (Studi Analisis terhadap Putusan 

Pengadilan Bantul)”, Skripsi tidak diterbitkan Jurusan al-ahwal Asy-Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah 

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,, 2004. 
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Kelima, “Isbat Nikah Sebagai Upaya Penyelesaian Perceraian (Studi 

Pada pasal 7 KHI )”, dijelaskan bagaimana ketentuan KHI tentang isbat nikah 

sebagai upaya menyelesaikan perceraian.
17

  

Keenam, “Isbat Nikah Setelah Berlakunya Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 (Studi Kasus di Pengadilan Agama Sleman (Studi Kasus di 

Pengadilan Agama Bantul Tahun 2002-2005)”, dalam skripsi ini dibahas 

tentang bagaimana hakim memutuskan perkawinan yang tidak dicatatkan 

setelah berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.  

Ketujuh, “Isbat Nikah Sebagai Upaya Menjamin Hak Anak, Suami dan 

Istri (Studi Terhadap Perkara Di Pengadilan Agama Sintang Tahun 2008)”, 

dalam skripsi ini menjelaskan tentang Isbat nikah untuk menjamin Hak Anak, 

Suami dan Istri. 
18

  

Kedelapan “Penetapan Permohonan Isbat Nikah di Pengadilan Agama 

Sleman (Studi Kasus Tahun 2005-2006)”, dalam skripsi ini menjelaskan 

                                                           
17

 Ririn Komariyah, “Isbat Nikah Sebagai Upaya Penyelesaian Perceraian (Studi Pada pasal 7 

KHI)”, Skripsi tidak diterbitkan Jurusan al-ahwal Asy-Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta,, 2005. 

18
 Ramdani Wahyudin “Isbat Nikah Sebagai Upaya Menjamin Hak Anak, Suami dan Istri 

(Studi Terhadap Perkara Di Pengadilan Agama Sintang Tahun 2008)”, Skripsi tidak diterbitkan 

Jurusan al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta,, 2010.  
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tentang putusan hakim terkait permohonan isbat nikah yang diajukan oleh para 

pelaku nikah yang belum dicatatkan di Kantor Urusan Agama.
19

  

Penelitian di atas terkait dengan permasalahan yang akan penyusun 

bahas, namun sejauh penelusuran yang dilakukan, penyusun belum menemukan 

penelitian tentang “Analisis Pandangan Kyai-kyai Nahdlatul Ulama Kabupaten 

Sleman Tentang Isbat Nikah”. Skripsi ini menjelaskan tentang isbat nikah dari 

segi yuridis dan normatif atau Hukum positif dan hukum Islam dalam 

pandangan Kyai Nahdlatul Ulama Kabupaten Sleman 

 

E. Kerangka Teoritik 

Hukum Islam memandang Isbat nikah tidak dibatasi pada alasan-

alasan tertentu saja, tetapi memberikan peluang seluas-luasnya bagi para pihak 

yang berkepentingan, yaitu suami, isteri, anak-anak atau anggota keluarga lain 

yang mempunyai hubungan darah atau hubungan semenda (perkawinan). 

Hubungan tersebut terutama dalam memperoleh kedudukannya sebagai ahli 

waris ataupun dalam melaksanakan kewajiban yang menjadi tanggung 

jawabnya sebagai ahli waris terhadap kewajiban pewaris ketika ia masih hidup. 

Hak untuk mengajukan permohonan isbat nikah tidak dibatasi ketika 

suami atau isteri bersangkutan masih hidup. Isbat nikah juga hendaknya dapat 

                                                           
19

 Nurul Qomariyah “ Penetapan Permohonan Isbat Nikah di Pengadilan Agama Sleman (Studi 

Kasus Tahun 2005-2006)”, Skripsi tidak diterbitkan Jurusan al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah, Fakultas 

Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,, 2008. 
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dilakukan oleh isteri yang lain, dalam hal suami berpoligami, untuk 

mempermudah tuntutan istri terdahulu dalam melaksanakan hak-haknya dan 

kewajiban-kewajibannya. Alat bukti nikah dalam perkara sengketa harus 

dibuktikan terlebih dahulu adanya perkawinan yang sah menurut agama, 

hendaknya tidak hanya berupa alat bukti akta nikah semata, tetapi juga dapat 

digunakan alat bukti lain, missal saksi-saksi dan pengakuan para pelaku 

perkawinan.
20

  

Isbat nikah tidak diatur dalam al-Qur’an dan as-Sunnah tetapi hanya 

diatur dalam Undang-Undang dengan tujuan tertib administrasi dalam 

pencatatan perkawinan, dalam al-Qur’an dan as-Sunnah memang tidak 

ditemukan tentang anjuran untuk mencatatkan suatu pernikahan. Akan tetapi, 

ada salah satu ayat al-Qur’an yang menganjurkan akan pentingnya pencatatan 

dalam transaksi seperti utang-piutang. Sebagaimana firman Allah Swt Surat al-

Baqarah (2): 282. 

ًّى فا كخبِٕ...انخذاحدايُخاإيأ يّٓاانرّ يٍ ايُٕ ى بديٍ انى اجم يّس
21
   

Damsyi Hanan dalam artikelnya di Mimbar Hukum menyatakan sangat 

setuju kalau praktis hukum Pengadilan Agama menguatkan lembaga isbat nikah 

karena ia bersifat menyelesaikan masalah demi kemaslahatan, sehingga kalau 

                                                           
20

 Neng Djubaidah, Pencatatan  Perkawinan dan Perkawinan Tidak Dicatat menurut Hukum 

Tertulis di Indonesia dan Hukum Islam (Jakarta : Sinar Grafika, 2010) hlm. 374. 

21
 al-Baqarah (2): 282. 
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isbat nikah tidak dilayani atau ditolak sedangkan jumlah pernikahan di bawah 

tangan sangat banyak, maka sama saja membiarkan sesuatu berlarut-larut tanpa 

ada penyelesaian hukum. Hal ini sesuai dengan kaidah fiqhiyah yang berbunyi  

انضسزيصال
22

 

Kaidah fiqhiyah yang lain ialah jika ada dua bahaya berkumpul, maka 

yang dihindari adalah bahaya yang lebih besar dengan mengerjakan yang 

bahayanya lebih ringan  : 

اذا حعا زض يفسد حا ٌ زٔ عي أعظًًٓا ضس زا با ز حكا ب اخفًٓا
23

 

Jika ditemukan adanya pertentangan antara dua macam mudarat maka 

yang harus diperhatikan adalah mana yang lebih besar bahayanya dengan 

melakukan yang lebih ringan. Jadi, jika pada suatu saat terjadi secara bersamaan 

dua bahaya atau lebih, maka yang harus diteliti adalah mafsadah mana yang 

nilainya lebih kecil dan lebih ringan efek sampingnya, sehingga yang lebih 

besar ditinggalkan dan yang lebih ringan dikerjakan. Seperti dalam kaidah 

fiqhiyah : 

يٍ عسف فلاَت شٔجت فلاٌ شٓد بانصٔجيت ياداو نى يقى نّ دنيم عهي اَخٓاءْا
24

 

                                                           
22

 Asjmuni A. Rahman, Qa’idah-Qa’idah Fiqih, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976), hlm, 85. 

23
 Dahlan Tamrin, Kaidah-kaidah Hukum Islam, cet. ke-1  (Malang : UIN-Maliki Press), hlm. 

174. 



17 

 

 

Kaidah fiqhiyah diatas menjelaskan bahwa Kompilasi Hukum Islam 

merupakan response pemerintah terhadap kenyataan hukum yang hidup dalam 

masyarakat Islam Indonesia yaitu adanya norma yang hidup dan berkembang 

bahkan mengatur interaksi sosial seperti keinginan mereka untuk diakui secara 

legal dalam perundang-undangan. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara utama yang digunakan agar 

penelitian lebih terarah dan rasional, maka dari itu dibutuhkan metode 

penelitian yang sesuai dengan obyek penelitian agar mampu membuahkan hasil 

yang memuaskan yakni hasil yang obyektif dan akurat. Oleh karena itu pada 

paparan ini penyusun menempuh beberapa metode, metode tersebut diantaranya 

sebagai berikut :  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan ( field research ) 

yakni penelitian yang menggunakan obyek masyarakat secara langsung 

sebagai upaya untuk mendapatkan data, artinya data yang dijadikan 

rujukan dalam penelitian ini fakta-fakta di lapangan.
25

 Isbat nikah dilihat 

dari pandangan Kyai-Kyai Nahdlatul Ulama Kabupaten Sleman, 

                                                                                                                                                                      
24

 Asjmuni A. Rahman, Qa’idah-Qa’idah Fiqih, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976), hlm, 93. 

25
 Iqbal Hasan, Pokok-pokok penelitian Materi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta : Graha 

Indonesia, 2002) hlm. 87. 
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dikategorikan Kyai dalam bidang akademik dan non akademik yang 

semuanya mempunyai santri dan pengurus organisasi masyarakat 

Nahdlatul Ulama Kabupaten Sleman.  

2. Tipe Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu pendekatan yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai pandangan isbat nikah 

dalam pandangan Kyai Nahdlatul Ulama secara umum. Hadari 

menyebutkan bahwa metode deskriptif kualitatif adalah prosedur 

pemecahan masalah dengan menggambarkan keadaan subjek/objek 

penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 

sebagaimana adanya.
26

 

3. Teknik Pengumpulan data  

Untuk mendukung terlaksananya penelitian ini penyusun 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan yang berkenaan dengan tinjauan 

hukum Islam terhadap pandangan Kyai Nahdlatul Ulama Kabupaten 

Sleman terhadap Isbat nikah, dengan menggunakan beberapa cara, 

diantaranya sebagai berikut : 

a)      Wawancara  

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur, 

menggunakan pertanyaan yang disusun terlebih dahulu sebagai 

                                                           
26

 Hadari, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung : 2005 ), hlm. 10. 
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bahan wawancara yang akan diajaukan kepada responden. Selain itu 

penyusun juga menggunakan wawancara bebas yang bertujuan 

untuk memberikan kebebasan kepada narasumber untuk 

memberikan kebebasan kepada narasumber untuk menjelaskan 

tentang pokok-pokok permasalahan tersebut. Narasumber yang akan 

diwawancarai adalah Kyai-kyai Nahdlatul Ulama Kabupaten 

Sleman, yang diambil wilayah representasi pondok pesantren dari 

segi kyai akademik tiga dan kyai non akademik tiga. 

b)     Dokumentasi  

Penyusun menggunakan data wawancara sebagai bukti-bukti 

otentik, pendukung keterangan yang berupa pandangan Kyai-kyai 

Nahdlatul Ulama tentang isbat nikah dan mengambil  data resmi 

serta catatan-catatan yang bersangkutan dengan objek penelitian di 

lapangan. Penyusun mengambil 6 responden Kyai yang dianggap 

sudah mewakili pandangan Kyai-kyai Nahdlatul Ulama Kabupaten 

Sleman tentang isbat nikah dengan klasifikasi Kyai akademik dan 

non akademik. 

4. Pendekatan Penelitian 

Penyusun menggunakan pendekatan normatif-yuridis untuk 

mendapatkan kebenaran. Normatif adalah pendekatan yang didasarkan 

hukum Islam, sedangkan yuridis adalah pendekatan yang didasarkan pada 

norma hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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5. Analisis Data 

Penyusun dalam menganalisis data yang telah terkumpul secara 

kualitatif
27

,  penarikan kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif, 

yaitu penarikan kesimpulan yang berawal dari pengetahuan yang bersifat 

umum kemudian ditarik suatu kesimpulan khusus. Penalaran (pola pikir) 

yang digunakan adalah secara induktif , yaitu cara penalaran yang bertitik-

tolak dari fakta-fakta yang khusus dari peristiwa yang konkrit, kemudian 

dikumpulkan sehingga menghasilkan kesimpulan umum. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan untuk memberikan gambaran agar skripsi ini 

menjadi terarah maka dalam penyusunan penelitian ini dilakukan klasifikasi 

menjadi lima bab yang saling terkait. Adapun rinciannya sebagai berikut : 

Bab pertama bagian ini penyusun menguraikan latar belakang yang 

memuat ide awal bagi penelitian ini, kemudian pokok masalah penelitian yang 

muncul dari latar belakang masalah yang dijadikan bahasan pokok dalam 

masalah penelitian. Dilanjutkan tujuan dan kegunaan untuk memotivasi 

menyelesaikan penelitian. Selanjutnya telaah pustaka sebagai tolak ukur 

penguasaan literatur membahas dalam menguraikan persoalan dalam penelitian 

                                                           
27

 Kualifikatif yakni analisis tersebut ditunjukan terhadap data-data yang sifatnya berdasarkan 

kualitas mutu dan sifat fakta atau gejala yang benar-benar berlaku. Hilman Kadikusuma, Metode 

Pembuatan Kertas atau Skripsi Ilmu Hukum, (Bandung : Mandar Maju, 1995), hlm.99. 
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kemudian dilanjutkan dengan kerangka teoritik dan metode penelitian yang 

dapat mempermudah penyusunan dalam pembahasan. Bab ini diakhiri dengan 

sistematika pembahasan agar pembahasan dalam penelitian ini mudah 

dipahami. 

Bab dua terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama tentang dasar 

hukum   perkawinan, berisi dua point tentang dasar hukum menurut (KHI dan 

UUP, Fikih), Syarat  dan rukun nikah menurut (UUP dan Hukum Islam). Sub 

bab kedua tentang isbat nikah meliputi pengertian, pencatatan nikah menurut 

(Undang-undang Nomor 20 tahun 1946 dan Kitab Undang-undang Hukum 

Perdata), dasar hukum Isbat nikah, aturan isbat nikah dalam hukum positif 

menurut (Undang-undang Perkawinan dan KHI). 

Bab ketiga terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama tentang Biografi 

dan gambaran tentang pandangan Kyai-kyai Nahdlatul Ulama tentang isbat 

nikah baik klasifiksasi akademik dan non akademik. 

Bab keempat terdiri dari dua sub bab. Bab yang pertama tentang 

Analisis yuridis terhadap pandangan para Kyai Nahdlatul Ulama Kabupaten 

Sleman tentang isbat nikah, Sub bab kedua tentang Analisis normatif terhadap 

pandangan Kyai Nahdlatul Ulama Kabupaten Sleman tentang isbat nikah. 

Bab lima berisi tentang penutup yang berisis kesimpulan, saran-saran 

sebagai tindak lanjut dari penelitian.  

Di akhir skripsi ini juga dicantumkan daftar pustaka sebagai rujukan 

dalam penyusunan skripsi dan lampiran-lampiran guna menguji validitas data. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah menguraikan beberapa Bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pandangan Kyai-kyai Nahdlatul Ulama Kabupaten Sleman tentang 

isbat nikah terbagi menjadi dua bagian yakni : 

a.     Kyai-kyai yang sepakat dengan pentingnya pencatatan nikah 

atau isbat nikah. Kyai ini terdiri dari Kyai-kyai akademik dan 

non akademik, Kyai-kyai ini mempunyai alasan yakni 

memandang bahwa akta nikah sebagai bukti otentik perkawinan. 

Kompilasi Hukum Islam dan Undang-undang Perkawinan, 

adalah respon pemerintah terhadap kenyataan bahwa kenyataan 

hukum yang hidup dalam masyarakat Islam Indonesia, bahkan 

mengatur interaksi sosial seperti keinginan mereka untuk diakui 

secara legal dalam perundang-undangan.   

b.     Pendapat Kyai yang berasal dari Kyai non akademik yang 

tidak sepakat dengan adanya pencatatan nikah, Kyai ini 

mempunyai alasan karena perkawinan sudah sah dilakukan 

menurut syari’at dan cukup dengan saksi yakni tetangga dan 

kerabat dekat, sehingga berkesimpulan menganggap akta nikah 

itu hanya formalitas. 
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2. Analisis yuridis dan normatif terhadap pandangan Kyai Nahdlatul 

Ulama Kabupaten Sleman tentang isbat nikah yakni : 

a.     Pandangan Kyai dilihat dari segi yuridis, Kyai-kyai yang 

setuju dengan adanya isbat nikah atau pencatatan nikah, karena 

dimaksudkan pencatatan nikah untuk menghindari terjadinya 

menipulasi status apabila perkawinannya tidak tercatat atau 

terdatar sesuai yang ada dalam Pasal 7 ayat (1) dan (2) 

Kompilasi Hukum Islam, dan pendapat Kyai yang tidak sepakat 

dengan adanya pencatatan nikah atau isbat nikah ini 

bertentangan dengan Pasal 7 ayat (1) dan (2) Kompilasi Hukum 

Islam. 

b.      Pandangan Kyai dilihat dari segi normatif, pencatatan nikah 

tidak diatur secara eksplisit tetepi sesuai dengan kaidah fiqhiyah. 

Isbat nikah memiliki tujuan positif diantaranya menolak 

kemadhorotan sesuai dengan kaidah : 

  الضرريزال 

Kemadhorotan yang dimaksud adalah seperti tidak diakui 

negara. Menghindari hal-hal negatif semacam ini harus lebih 

dipriotaskan sebagai mana kaidah : 

عي أعظمهما ضر را با ر تكا ب اخفهما اذا تعا رض مفسد تا ن رو
1

 

                                                           
1
 Dahlan Tamrin, Kaidah-kaidah Hukum Islam, cet. ke-1  (Malang : UIN-Maliki Press), 

hlm. 174. 
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Jika ditemukan adanya pertentangan antara dua macam 

mudarat, maka yang harus diperhatikan adalah mana yang lebih 

besar bahayanya dengan melakukan yang lebih ringan.  

Dengan demikian salah satu bentuk pembaharuan hukum 

kekeluargaan Islam adalah dimuatnya pencatatan perkawinan 

sebagai salah satu ketentuan perkawinan yang harus dipenuhi, 

dikatakan pembaharuan hukum Islam karena masalah tersebut 

tidak ditemukan di dalam kitab-kitab ataupun fakta-fakta ulama. 

 

B. Saran-saran  

1. Kyai-kyai dalam berdakwah atau mengisi pengajian hendaknya tidak 

hanya menjelaskan sahnya nikah menurut hukum islam tetapi 

menjelaskan pula pentingnya mematuhi aturan negara seperti 

melakukan pencatatan nikah, dan menjelaskan kepada santri-santrinya 

yang akan melakukan pernikahan dengan wali Kyai untuk tetap 

melakukan pencatatan nikah agar mendapat akta nikah.  

2. Kyai sebagai konsultan agama dipedesaan sebaiknya bisa meyakinkan 

kepada masyarakat bahwa akta nikah itu penting, dan memberikan 

nasehat kepada yang belum mencatatkan perkawinannya untuk segera 

mengisbatkan untuk memperoleh akta nikah. 

3. Bagi para hakim Pengadilan Agama, terutama dalam menerima 

permohonan isbat nikah sangat diperlukan kehati-hatian karena tidak 
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mustahil dibalik alasan-alasan yang didalilkan tersirat unsur 

penyelundupan atau manipulasi hukum dengan berbagai kedok. 

4. Kantor Urusan Agama yang ada di Sleman selaku instansi yang 

ditunjuk pemerintah untuk mengurus perkawinan, harus aktif memberi 

penjelasan dan penghargaan kepada masyarakat pentingnya 

pernikahan yang harus dicatatkan Kantor Urusan Agama. 

5. Semoga kedepannya masyarakat Kabupaten Sleman yang 

melaksanakan pernikahan tidak hanya sah menurut agama namun juga 

melakukan pencatatan nikah di Kantor Urusan Agama dan masyarakat 

yang belum mencatatkan segera melakukan pencatatan agar mendapat 

akta nikah.  
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DAFTAR TERJEMAHAN 

 

BAB I 

No 
Hlm 

Fn 
BAB I 

1 1 1 
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 

agar kamu mengingat (kebesaran Allah). 

2 1 2 

(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi 

kamu pasangan-pasangan dari jenis kamu sendiri, dan dari 

jenis hewan ternak pasangan-pasangan (juga). Dijadikan-

Nya kamu berkembang baik dengan jalan itu. Tidak ada 

sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 

Mendengar, Maha Melihat. 

3 2 3 

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu 

sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tentram 

kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih 

dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir. 

4 16 21 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 

melakukan utang piutang untuk waktu yang dtentukan , 

hendaklah kamu menulisnya. 

5 16 22 Kemadhorotan itu bisa dihilangkan. 

6 17 23 
Jika ada dua bahaya berkumpul, maka yang dihindari 

adalah bahaya yang lebih besar dengan mengerjakan yang 

bahayanya lebih ringan. 

7 17 24 Barang siapa yang mengetahui bahwa fulanah adalah isteri 

fulan maka ia telah bersaksi perihal perkawinannya selama 



 

tidak ada dalil yang membatalkannya. 

 

BAB II 

No Hlm Fn BAB II 

1 26 34 

Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di 

antara kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) 

dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan 

perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 

kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya Dan 

Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengatahui. 

2 26 35 

Perkawinan adalah peraturanku, barang siapa yang benci 

kepada peraturanku, bukanlah ia termasuk umatku (H.R. 

Bukhari dan Muslim). 

 

BAB IV 

No 
Hlm 

Fn 
BAB IV 

1 71 63 

Barang siapa yang mengetahui bahwa fulanah adalah isteri 

fulan maka ia telah bersaksi perihal perkawinannya selama 

tidak ada dalil yang membatalkannya. 

2 80 64 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 

melakukan utang piutang untuk waktu yang dtentukan , 

hendaklah kamu menulisnya 

3 80 65 Kemadhorotan itu bisa dihilangkan. 

4 81 66 
Barang siapa yang mengetahui bahwa fulanah adalah isteri 

fulan maka ia telah bersaksi perihal perkawinannya selama 

tidak ada dalil yang membatalkannya. 
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selanjutnya menghabiskan masa kecil dan tumbuh menjadi dewasa disana. Sekaj masih 

kanak-kanak, beliau telah mengkaji dan menghafal Al-Qur’an. Beliau dengan tekun 

senantiasa mengulang-ulang bacaannya, sehingga ayat-ayat suci Al-Qur’an tersebut tetap 

terjaga dengan baik dalam ingatannya, sekaligus menjadikan beliau lebih mendalami 

makna yang dikandung ayat-ayat tersebut. Dalam hal memperdalam pengetahuannya 

tentang Al-qur’an, beliau sempat berguru kepada Imam Asin, seorang ulama terkenal 

pada masa itu.  

 

3. Imam Ahmad Hambali 

Imam Ahmad Hambali adalah Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin 

Hambal bin Hilal Al-Syaibani. Beliau dilahirkan di Baghdad pada bulan Rabiul Awal 

tahun 164 H. (780 M). Ahmad bin Hambal di besarkan dalam keadaan yatim oleh ibunya, 

karena ayahnya meninggal ketika beliau masih bayi. Sejak kecil beliau telah 

menunjukkan sifat dan pribadi yang mulia, sehingga menarik simpeti banyak orang. Dan 

sejak kecil itu pula beliau telah menunjukkan minat yang besar kepada ilmu pengetahuan, 

kebetulan pada saat itu Baghdad merupakan kota pusat ilmu pengetahuan. Beliau mulai 

dengan belajar menghafal Al-Qur’an, kemudian belajar bahasa arab, hadits, sejarah Nabi  

dan sejarah sahabat serta para Tabi’in.  

Untuk memperdalam ilmu, beliau pergi ke Bashra untuk beberapa kali, di sanalah 

beliau bertemu denga Imam Syafi’i. Beliau juga menuntut ilmu ke Yaman dan Mesir. Di 



 

antara guru beliau yang lain adalah Yusuf Al-Hasan bin Ziad, Husyaim, Umair, Ibn 

Humam dan Ibn Abbas.  

 

4. Imam Syafi’i 

Imam Syafi’i yang dikenal sebagai pendiri mazhab Syafi’i adalah: Muhammad 

bin Idris Asy Syafi’i Al-Quraisyi. Beliau dilahirkan di Ghazzah, pada tahun 150 H, 

bertepatan dengan wafatnya Imam Abu Hanifah. Meski dibesarkan dalam keadaan yatim 

dan dalam satu keluarga yang miskin, tidak menjadikan beliau merasa rendah diri, 

apalagi malas. Sebaliknya, beliau bahkan giat mempelajari hadits dari ulama-ulama 

hadits yang banyak terdapat di Makkah. Pada usianya yang masih kecil, beliau juga telah 

hafal Al-Qur’an.  

Pada usianya yang ke-20, beliau meninggalkan Makkah menuju Madinah. Di 

sanalah beliau mengisi waktunya dengan mempelajari ilmu Fiqh dari Imam Malik. 

Merasa masih harus memperdalam pengetahuannya, beliau kemudian pergi ke Iraq untuk 

mempelejari Fiqh dari murud Imam Abu Hanifah yang masih ada. Dalam perantauannya 

tersebut, beliau juga sempat mengunjungi Persia, dan beberapa tempat lain. Setelah wafat 

Imam Malik (179 H), beliau kemudian pergi ke Yaman, menetap dan mengajarkan ilmu 

disana, bersama Harun Al-Rasyid, yang telah mendengar tentang kehebatan beliau, 

kemudian meminta beliau untuk dating ke Baghdad. Imam Syafi’i memenuhi undangan 

tersebut. Sejak saat itu beliau dikenal secara lebih luas, dan banyak orang belajar 

kepadanya. Pada waktu itulah mazhab beliau mulai dikenal. 

 

 



 

5. Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, MA.  

Beliau adalah dosen Fakultas Syari’ah dan Pasca UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dan melahirkan sejumlah buku : (1) Riba dan Poligami : Sebuah 

Studi atas Pemikiran Muhammad ‘Abduh (Riba dan Polygamy: A Study of 

Muhammad Abduh’s Thought) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),(2) Status 

Wanita di Asia Tenggara: Studi terhadap Perundang-undangan Perkawinan 

Muslim Kontemporer Indonesia dan Malasyia (Women in Islamic Family Law of 

Indonesia and Malasyia) (Jakarta : INIS,2002), (3) (Editor)  Tafsir-tafsir Baru di 

Era Multi Kultural (New Tafsir in Multycultural Era) (Yogyakarta: IAIN Sunan 

Kalijaga- Kurnia Kalam Semesta, 2002), (4) Fazlur Rahman tentang Wanita 

(Fazlur Rahman on Women) (Yogyakarta: Tazzafa & ACAdeMIA, 2002), (5) 

Editor bersama Prof. Dr. M. Atho’ Mudzhar’ Hukum Keluarga di Dunia Islam 

Modern: Studi Perbandingan dan Keberanjakan UU Modern dari Kitab-Kitab 

Fikih (Islamic Family Law in Modern Time). ( Jakarta: Ciputat Press 2003), (6) 

Islam tentang Relasi Suami dan Isteri (Hukum Perkawinan I) : Dilengkapi 

Perbandingan UU Negara Muslim (Islam Study on Relation of a Husband and a 

Wife in Family Life) (Yogyakarta : ACAdeMIA + TAZZAFA, 2004), (7) 

Pengantar Studi Islam tentang Aborsi. Jakarta: Universitas Yarsi, 2006. Pernah 

mendapat penghargaan dari Menteri Pemberdayaan Wanita tahun 1995, dari 

Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogakarta. 

 

 



 

6. Drs. H.A. Mukti Arto, S.H., M. Hum. 

 Beliau lahir di Sukoharjo11 Oktober 1951, beliau menjabat sebagai Hakim 

Madya atau Ketua Pengadilan Agama Sleman, pengalaman kerja yang banyak 

kini menjadikan beliau menjadi pengajar di sekolah Diniyah tahun 1970-1967, 

SMP tahun 1970-1975, Dosen UII Ska tahun 1979-1982, Dosen UNIS tahun 

1982-1988, IIM tahun 1989-1994, Dosen UNISRI tahun 1986-1992, Pimpinan 

Fakultas Fak. Syari’ah IMM tahun 1988-1993, Dosen IAIN Suka. Mata kuliah 

yang diampu diantaranya Peradilan Agama, Hukum Acara, Administrasi 

Pengadilan, Praktek Peradilan dll. 



 

 

Pedoman Wawancara 

1. Menurut Kyai Nahdlatul Ulama sendiri, apakah penting pencatatan nikah itu 

sendiri? 

2. Bagaimana pandangan Kyai Nahdlatul Ulama terhadap pernikahan yang belum 

dicatatkan? 

3. Apakah perlu ada sosialisasi terkait pentingnya pencatatan nikah? 

4. Seberapa penting akta nikah menurut Kyai Nahdlatul Ulama? 

5. Seperti apa pandangan Kyai Nahdlatul Ulama tentang Isbat nikah dalam 

prespektif Fikih? 

6. Bagaimana kyai menyikapi perkawinan yang belum tercatatkan?  

7. Apa solusi yang diberikan ketika ada pasangan yang belum melakukan 

pencatatan nikah? 
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